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Lampiran  1 Surat Persetujuan Pasien 
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Lampiran  2 Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran  3 Hasil Tindakan Fisioterapi 

 

Hasil Tindakkan Fisioterapi pada Kondisi Fractur femur 1/3 proximal  

NO Terapi Dosis Jenis Nyeri  

Hasil 

Interpretasi 
T1 T3 

1 TENS 

Frekuensi : 

100 Hz 

Intensitas : 

5 MHz 

Waktu : 15 

Menit 

Nyeri Tekan 

Nyeri Diam 

Nyeri Gerak 

3/10 

0 

4/10 

3/10 

0 

4/10 

Turun 

2 

Terapi Latihan  

(Strengthening) 

Hitungan 

sebanyak 8 

kali dan 

dilakukan 

sebanyak 4-

5 kali 

pengulangan 

Fleksor hip 

Ekstensor hip 

Abduksi hip 

Adduksi hip 

3/5 

3/5 

3/5 

3/5 

4/5 

4/5 

4/5 

4/5 

Meningkat  

    (Data Primer, 2025) 

 

 

  



48 
 

 
 

Lampiran  4 Dokumentasi Kegiatan 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Pemasangan ped elektroda 

 

Alat Transcutaneous Electrical Nerve Stimulations (TENS) 
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Latihan Strengthening (Isometric kontraksi) 

 

Latihan Strengthening (Gerakan flexi hip) 

 

Latihan Strengthening (Gerakan adduksi hip) 
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Latihan Strengthening (Gerakan abduksi hip) 

 

Latihan Strengthening (Gerakan flexi knee) 
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Lampiran  5 Status Klinis 
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Lampiran  6 Standar Operasional Prosedur Intervensi 

Standar Opersional Prosedur Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 

(TENS) 

 Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) 

No Dokumen: No Revisi: Tanggal Terbit: 

 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

Nama Mahasiswa 

Rafa Abdul Hafizh 

Ditetapkan Oleh: 

Ketua Program Studi Diploma III Fisioterapi 

Universitas Al-Irsyad Cilacap 

 

 

 

 

 

Wishnu Subroto,SSt.FT.,S.FT.,M.Or 

NP: 103 10 08 635 

PENGERTIAN TENS merupakan modalitas fisioterapi yang berfungsi untuk 

mengurangi rasa nyeri dengan mengubah persepsi yang menggunakan 

“gate control theory” yang dikembangkan oleh Katz&Rosenbloom 

pada tahun 2015, menyatakan bahwa tedapat sebuah “gate” di 

substansia gelatinoosa dari dorsal horn di spinal cord dapat mengontrol 

aliran impuls nyeri (Nesi., 2024) 

TUJUAN Mengurangi rasa nyeri  

KEBIJAKAN Pasien dengan kondisi Post Operasi Fraktur Femur  

PERALATAN 1. Bed 

2. Electrical Stimulation 

3. Hammer reflek  

4. Tabung Reaksi  

5. Tisu 

6. Lembar skala Numeric Rating Scale (NRS) 
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PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra Interaksi  

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya jika ada  

2. Mencuci tangan  

3. Menempatkan alat didekat pasien  

B. Tahap Orientasi  

1. Memberikan salam sebgai pendekatan terapeutik  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur Tindakan pada 

keluarga/klien  

3. Menanykan kesiapan klien sebelum kegiatan dilakukan  

C. Tahap Kerja  

1. Mengatur posisi pasien untuk supine lying  

2. Fisioterapis menempatkan diri sesuai dengan regio 

sakit pasien  

3. Mempersiapkan alat dan mempastikan alat dapat 

bekerja dengan baik 

4. Menjelaskan dan memperkenalkan alat yang akan 

digunakan  

5. Melakukan test sensibilitas pada pasien  

6. Fisioterapis melakukan test arus  

7. Meletakan elektroda pada posisi yang benar, disekitar 

luka incisi 

- Paint poin (atas bawah dari lokasi nyeri) 

- Cross (menyilang pada area nyeri) 

- Bracket (tepat pada lokasi nyeri) 

8. Hidupkan alat, pilih arus TENS dan naikan intensitas 

sesuai toleransi pasien,dengan frekuensi 100 Hz dan 60 

us selama 15 menit  

9. Fisioterapis menanyakan apakah dosis intensitas terapi 

yang diberikan sudah nyaman atau belum  

10. Fisioterapis memberitahu kepada pasien bahwa terapi 

sudah selesai jika suara timer alat berbunyi (bunyi 

otomatis) 
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11. Fisioterapis mengambil pad elektroda dan merapihkan 

alat seperti semula  

12. Fisioterapis membersihkan kulit pasien dengan tisu 

pada area bekas diletakkanya pad elektroda  

D. Tahap Terminasi  

1. Melakukan evaluasi  

2. Menyampaikan RTL (Rebcana tindak lanjut) 

3. Berpamitan dengan klien/pasien  

4. Mencuci tangan kembali 

5. Mencatat / mendokumentasikan kegiatan dalam lembar 

kerja fisioterapi  

DAFTAR 

PUSTAKA  

Nesi., M.N. (2024) ‘FRAKTUR SEPERTIGA DISTAL FEMUR DI 

RUMAH SAKIT’, 4(3), pp. 215–226. 
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Standar Opersional Prosedur Terapi Latihan 

 TERAPI LATIHAN 

No Dokumen:  No Revisi: Tanggal Terbit  

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

Nama Mahasiswa 

Rafa Abdul Hafizh 

Ditetapkan Oleh: 

Ketua Program Studi Diploma III Fisioterapi 

Universitas Al-Irsyad Cilacap 

 

 

 

 

 

Wishnu Subroto,SSt.FT.,S.FT.,M.Or 

NP: 103 10 08 635 

Pengertian  Terapi Latihan adalah Gerak tubuh, postur atau aktivitas fisik yang 

dilakukan secara sistematis dan terencana guna memberikan manfaat 

bagi pasien, antara lain: memperbaiki atau mencegah gangguan, 

meningkatkan, mengembalikan atau menambah fungsi fisik, 

meningkatkan kondisi kesehatan (Hartati Rismauli, 2022) 

Strengthening merupakan latihan sistematis menggunakan tahanan 

dari luar yang dapat dikontrol dengan jumlah repetisi yang rendah dan 

durasi yang singkat (Nesi., 2024) 

Passive exercise merupakan gerakan yang dihasilkan dati kekuatan 

luar dan bukan merupakan kontraksi otot yang disadari.  Kekuatan luar 

tersebut dapat berasal dari gravitasi, mesin, individu atau bagian tubuh 

lain dari individu itu sendiri (Firmansyah, 2020) 

TUJUAN Meningkatkan kekuatan otot Quadrisep dan otot Hamstirng  

KEBIJAKAN Pasien dengan kondisi: Penurunsn kekuatan otot Quadrisep dan otot 

Hamstirng paha oleh karena Post Operasi Fraktur Femur  
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PERALATAN 1. Bed 

2. Lembar pengukuran kekuatan otot Manual Muscle Testing 

(MMT) 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra Interaksi  

1. Fisioterapis melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada  

2. Fisioterapis melakukan sterilisasi tangan  

3. Fisioterapis melakukan persiapan alat  

B. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

klien/keluarga  

3. Menanyakan kesiapa klien sebelum kegiatan dilakukan  

C. Tahap Kerja  

1. Strengthening 

a. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur Tindakan pada klien  

c. Mengatur posisi pasien supine lying  

d. Letakan kain atau handuk dibawah lutut pasien  

e. Instruksikan pasien untuk mengkontraksiakn otot 

Quadrisep dengan menekan kain atau handuk ke bed 

f. Lakukan Gerakan sebanyak 2x8 hitungan 

g. Fisioterapis menanyakan apakah ada rasa pegal atau 

nyeri setelah dan atau selama latihan  

h.  Jika ada nyeri atau pegal, Latihan dihentikan terlebih 

dahulu sampai nyeri dan pegal hilang 
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2. Passive exercise  

a. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik  

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur Tindakan pada klien  

c. Mengatur posisi pasien untuk supine lying posisi terapis 

ada disamping bed 

d. Fisioterapis melakukan fiksasi pada menopang area 

yang sakit dan dibagian ankle 

e. Fisioterapis melakukan gerakan ekstensi sesuai dengan 

batas rasa sakit pasien lakukan gerakan tekuk lurus, 

angkat kaki naik turun dengan menopang bagian yang 

sakit dan dibagian ankle 

f. Lakukan gerakan secara berulang sebanyak 2x8 

hitungan    

g. Fisioterapis menayakan apakah ada pegal atau nyeri 

setelah dan selama Latihan 

h. Jika ada nyeri atau pegal, Latihan dihentikan terlebih 

dahulu sampai nyeri dan pegal hilang  

REFERENSI Nesi., M.N. (2024) ‘FRAKTUR SEPERTIGA DISTAL FEMUR DI 

RUMAH SAKIT’, 4(3), pp. 215–226. 

Firmansyah (2020) ‘Pemberian Terapi Latihan Pada Kasus Post Orif 

Fracture Femur 1 / 3 Distal Sinistra Di Rsud Kota Semarang’, 

Research of Service Administration Health and Sains Healthys, 

1(1), pp. 25–32. 

Hartati Rismauli, N.U. (2022) ‘Jurnal Pendidikan dan Konseling’, 

Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4, pp. 1349–1358. 
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